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ABSTRACT 
 

Ena Suma Indrawati. 2014. The Effect Of Cooperatif Learning Type 
Treffinger For Creativity And Problem Solving 
Competence Of Students At Class XI Of SMAN 6 
Padang. Thesis. Physics Education Programme. 
Graduate Program of Padang State University. 

 
Physics has been unable to increase creativity that it was seen to complete 

in global word yet. Low like Creativity that has been of student impact for 
students' conference to design something, to increase life style, to create change 
and problem solving, they were seen from  students’ result of study in cognitive, 
affective and psychomotor are low. The aim this research to investigate effect of 
cooperative learning type Treffinger for creativity and problem solving conference 
of student at class XI of SMAN 6 Padang. 

The type of this research is quasi experimental research design using 
factorial 2x2. Technical sampling is cluster random sampling. The begining of 
data were collected from day examination I.  The result of data cognitive were  
collected from final test using essay instrument test.  The Affective data were 
collected from observation using of paper format observation. Then psychomotor 
data were collected from practice using rubric psychomotor. Technical Data 
analysis cognitive, affectife and psychomotor using two-way ANOVA test with 
differentiates’ test. 

 The results showed that there is Student’creativity that had cooperative 
Learning type Treffinger was hinger than students had convensional learning 
approach. Student’creativity with beginning high competence was hinger   than 
students lower competence in  cooperative Learning type Treffinger. There was 
no interaction between cooperative Learning type Treffinger with beginning 
competence in influence creativity. Student’ problem solving that had cooperative 
Learning type Treffinger was hinger than students had convensional learning 
approach. Student’ problem solving with beginning high competence was hinger 
than students with beginning lower competence in cooperative Learning type 
Treffinger. There was no interaction between cooperative learning type Treffinger 
with beginning competence in influence problem solving. 
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ABSTRAK 
 

Ena Suma Indrawati. 2014. ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperetif Tipe 
Treffinger Terhadap Kreativitas Dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 
6 Padang”. Tesis. Program Studi Pendidikan Fisika. 
Pascasarjana Universitas Negeri  Padang. 

 
 

Pembelajaran Fisika belum mampu meningkatkan kreativitas dengan baik,  
Rendahnya kreativitas siswa bedampak pada kemampauan pemecahan masalah,  
hal tersebut dapat  terlihat dari rendahnya hasil belajar fisika siswa dalam ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. Penelitian ini bertujuan menyelidiki pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe Treffinger terhadap kreativitas dan kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa kelas XI SMAN 6 Padang.  

Jenis penelitian adalah eksperimental semu dengan desain penelitian 
menggunakan faktorial 2x2. variabel bebas nya adalah model pembelajaran 
kooperetif tipe Treffinger, Variabel control nya guru, materi pelajaran, alokasi 
waktu dan alat evaluasi, variabel terikatnya adalah kreativitas dan kemampuan 
pemecahan masalah. Teknik pengambilan sampel adalah Cluster random  
Sampling. Data kemampuan awal dikumpulkan dari ulangan harian I. Data hasil 
belajar kognitif dikumpulkan melalui pemberian tes akhir dengan instrumen tes 
berbentuk uraian. Data hasil belajar afektif dikumpulkan dari kegiatan observasi 
berstruktur menggunakan format lembaran observasi, data hasil belajar 
psikomotor dikumpulkan dari kegiatan praktikum menggunakan rubrik penskoran 
psikomotor. Teknik analisis data hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor 
menggunakan uji ANAVA dua arah. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah  kreativitas siswa yang 
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh  model  pembelajaran 
konvensional,  kreativitas siswa yang  berkemampuan awal tinggi lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awal rendah dalam model 
pembelajaran kooperatif Tipe Treffinger, Tidak Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran kooperatif tipe Treffinger dan kemampuan awal dalam 
mempengaruhi kemampuan kreativitas, kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pendekatan pembelajaran 
konvensional, kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awal rendah dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger, Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger dan kemampuan awal dalam 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

    

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Peraturan menteri pendidikan nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 

2007 standar proses untuk satuan pendidikan menengah menyatakan bahwa 

“proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik”.  

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, pemerintah telah mencanangkan pendidikan sebagai instrument untuk 
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membangun bangsa dan negara Indonesia menjadi lebih baik. Pendidikan 

merupakan sarana yang sangat penting bagi setiap orang untuk meningkatkan 

mutu dan kualitas sumber daya manusia, dengan adanya pendidikan, seseorang  

bisa mengembangkan skill, bakat, serta kreativitas yang dimilikinya.  

Pemerintahan  mengusahakan agar mutu pendidikan baik di Sekolah 

Dasar, sekolah menengah, maupun di perguruan tinggi lebih baik pada masa 

mendatang supaya hasil belajar siswa menunjukkan angka yang lebih bagus. Mutu 

pendidikan dicerminkan oleh kompetensi lulusan yang dipengaruhi oleh kualitas 

proses dan isi pendidikan. Pemerintah mengusahakan agar mutu pendidikan 

menjadi lebih baik  diantaranya  dengan  cara melakukan pembaharuan 

kurikulum, pemberian dana bantuan kepada sekolah yang memiliki fasilitas 

terbatas, penyetaraan bagi  guru-guru. 

Implementasi dari KTSP dan silabus mengacu pada peningkatan 

kompetensi siswa, maksudnya yaitu untuk mencapai tujuan pendidikan guru harus 

mampu memberikan kesempatan belajar yang luas kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pelaksanaan pembelajaran fisika 

Dalam KTSP (Depdiknas, 2003) disebutkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

fisika dituntut agar dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan 

hidup. Kemampuan yang dituntut dalam KTSP tertuang kedalam tiga ranah  yaitu, 

afektif (sikap), psikomotor (keterampilan), dan kognitif (kemampuan), ranah 

afektif, berbicara mengenai sikap, semangat, toleransi, tanggung jawab, dan lain-

lain, ranah psikomotor, berbicara mengenai keterampilan siswa, misalnya 
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keterampilan berbicara, mengutarakan pendapat, dan menyajikan laporan (baik 

lisan maupun tulisan), ranah kognitif berbicara mengenai kemampuan-

kemampuan yang hendaknya dimiliki siswa, misalnya kemampuan pemahaman 

konsep, kemampuan penalaran dan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan berfikir kritis, kemampuan berfikir reflektif matematis, dan 

kemampuan berfikir kreatif.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran saat ini dan 

kedepannya dapat mempersiapkan siswa yang memiliki kemampuan kreatif, 

sehingga bisa menyelesaikan permasalahan secara baik sesuai dengan kemampuan 

yang telah diperolehnya dan tentunya menjadi manusia yang bisa berdaya saing 

menuju masa depan yang lebih baik. 

Di dunia yang begitu cepat berubah kreativitas menjadi penentu 

keunggulan. Daya kompetitif  suatu  bangsa sangat ditentukan pula oleh 

kreativitas sumber daya manusianya. Kreativitas diperlukan pada setiap bidang 

kehidupan. Kreativitas  diperlukan untuk mendesain  sesuatu, meningkatkan 

kualitas hidup, mengkreasi perubahan, dan menyelesaikan masalah, Sementara itu 

hampir setiap bidang kehidupan manusia memerlukan kemampuan pemecahan 

masalah bahkan kesuksesan dalam kehidupan sangat ditentukan oleh 

kemampuannya dalam memecahkan masalah baik dalam skala besar maupun kecil 

dalam konteks ini kreativitas menjadi prasyarat bagi individu untuk memecahkan 

masalah. 

Salah  satu kemampuan  yang  turut menentukan suksesnya hidup 

seseorang  adalah    kreativitas, kemampuan  ini dibutuhkan  terutama  dalam  



 
4 

 

 
 

menghadapi tantangan  masa  depan  dan  era  globalisasi  serta canggihnya  

teknologi  komunikasi  yang berkembang  begitu  pesat,  demikian  pula 

kemampuan  ini  sangat penting, karena dalam kehidupan  sehari-hari  setiap  

orang  selalu dihadapkan  pada  berbagai  masalah  yang  harus dipecahkan  dan  

menuntut  kreativitas  untuk menemukan  solusi  dari  permasalahan  yang 

dihadapinya.  

Kreativitas siswa dalam bidang pendidikan mendapat perhatian yang 

cukup besar, Salah satu upaya tersebut adalah pengambilan kebijakan di bidang  

pendidikan  untuk  memasukkan peningkatan  kreativitas  dalam  berbagai  

kegiatan pendidikan, baik dimuat dalam kurikulum, strategi pembelajaran  

maupun  perangkat  pembelajaran lainnya. Upaya tersebut dimaksudkan agar 

setiap kegiatan pendidikan atau pembelajaran kepada siswa dapat dilatihkan 

keterampilan yang dapat mengembangkan kreativitas terutama dalam  

memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa.  

Kreativitas juga menjadi salah satu standar kelulusan siswa SMP dan SMA 

(Depdiknas: 2006). Lulusan SMP maupun SMA dikehendaki mempunyai 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mempunyai 

kemampuan bekerja sama, Kemampuan ideal demikian diharapkan dapat dicapai 

melalui proses pembelajaran yang dirancang dengan baik.  

Kreativitas  dan  kemampuan pemecahan masalah dapat diterapkan 

melalui pemebelajaran fisika. Tingkat SMA/MA fisika dipandang penting untuk 

diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan, 

Pertama, selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran 
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Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.  

Kedua,  mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu 

membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan 

yang dipersyaratkan untuk  memasuki jenjang  pendidikan yang lebih tinggi serta 

mengembangkan ilmu dan teknologi.  Pembelajaran fisika dilaksanakan secara 

inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap 

ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup 

(Permendiknas No. 24 Tahun 2006). 

Kenyataan dilapangan  kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah ini 

jarang sekali diperhatikan oleh guru, belajar sains sering diartikan sebagai suatu 

kegiatan menghafal suatu konsep atau melakukan operasi hitung. Guru 

membelajarkan materi sains khususnya fisika di sekolah sebagian masih secara 

tradisional dengan memfokuskan pembelajaran pada pelatihan rumus-rumus, 

latihan soal hitungan, dan menghafal konsep. Guru memandang bahwa model 

pembelajaran konvensional atau tradisional merupakan suatu prosedur yang 

efektif dalam membelajarkan materi sains,  Padahal model ini sesungguhnya 

hanya efektif dalam hal penggunaan waktu mengajar, tetapi pola pikir siswa yang 

inovatif dan kreatif serta kemampuan pemecahan masalah tidak dapat 

dikembangkan dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa model pembelajaran yang 

digunakan belum mampu meningkatkan kreativitas dan kemampuan pemecahan 

masalah sementara bidang studi fisika menuntut  siswa untuk banyak berfikir dan 
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menggali pengalaman-pengalamannya serta dikaitkan dengan kehidupan nyata. 

Belajar bukan hanya sekedar mendengar, mencatat, dan menghafal,  dan hanya 

menjadi pendengar setia dan menerima saja apa yang disampaikan guru. Akibat 

dari permasalahan tersebut siswa tidak termotivasi untuk mengembangkan 

gagasan dan ide-ide yang ada dalam diri siswa yang mana gagasan dan ide-ide 

tersebut telah tertanam dalam diri siswa dan berbeda pada masing-masingnya.  

Kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang tidak berkembang  

berdampak kepada  hasil belajar fisika, sehingga sampai saat ini hasil belajar 

fisika masih menempati peringkat terendah dibanding bidang studi lainnya baik 

pada ujian di sekolah maupun pada ujian nasional. 

Hasil observasi pertama yang dilakukan di SMAN 6 Padang didapatkan 

bahwa nilai rata-rata ujian semester 2 tahun 2011/2012.  Hal ini dapat lihat pada 

Tabel 1. 

Tebel 1. Nilai Rata-Rata ujian Akhir Semester 2 Tahun 2011/2012 

No Kelas Nilai 
1 X1 1 50,78 
2 X1 2 49,38 
3 X1 3 49,87 
4 X1 4 54,74 
5 X1 5 50,76 

( Sumber : guru fisika SMAN 6 Padang ) 
 

  Dari Tabel 1. Terlihat bahwa nilai yang diperoleh oleh siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh 

sekolah, yaitu 70.  

Penulis melakukan  observasi kedua  pada tanggal 6 Mei 2013 dengan 

guru Fisika Kelas XI SMAN 6 Padang (Elniswita, S.Pd) untuk  mengetahui 
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kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, hal ini dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan sesuai dengan indikator kreativitas dan indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Hasilnya  untuk kreativitas dapat dilihatkan  

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kreativitas 

No Indikator Ya Tidak  

1. 

Berfikir Lancar ( fluency) 
a. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah 

atau jawaban 
b. Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal 
c. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban 

 �  
 

�  
 
 

�  

2. 

Berfikir Luwes ( flexibility) 
a. Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang 

bervariasi 
b. Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda 
c. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda 
d. Mampu mengubah cara model atau pemikiran 

 
� 

 
 

�  
�  
�  

3. 

Berfikir Orisinil ( Originality) 
a. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
b. Memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengungkapkan 

diri. 
c. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur. 

  
�  

 
�  

 
�  

4.  

Berpikir Elaboratif ( Elaboration) 
a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk 
b. Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan 

atau situasi sehingga menjadi lebih menarik 

  
�  

 
 

�  
 

Sedangkan hasil  untuk kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat  

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Indikator kemampun Pemecahan Masalah Polya 

No Indikator Ya Tidak  
1. Memahami masalah �  

2. Merencanakan pemecahan masalah   �  
3. Melaksanakan rencana  �  
4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian  �  
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Dari Tabel 2 dan 3, terlihat bahwa siswa belum memiliki  kreativitas dan 

kemampuan pemecahan masalah yang baik, sedangkan bidang studi fisika lebih 

banyak menuntut berfikir  dan dituntut mempunyai kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah.  

Selain faktor-faktor diatas faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan suatu pembelajaran fisika seperti kemampuan awal, motivasi belajar, 

minat dan bakat siswa. Dari keempat faktor tersebut kemampuan awal cukup 

berpengaruh terhadap hasil belajar fisika, karena permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini terdapat indikator yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat kemampuan awal antar siswa.  Fakta yang ditemukan di SMAN 

6 Padang bahwa sebagian guru belum menggali potensi siswa dari kemampuan 

awalnya sehingga guru tidak bisa mengenali masing-masing karakteristik 

siswanya terhadap penerimaan materi fisika. 

 Kemampuan awal siswa sangat penting diketahui untuk menentukan dari 

mana pembelajaran akan dimulai dan model pembelajaran seperti apa yang cocok 

untuk siswa dengan tingkatan kemampuan awal yang berbeda. Kurangnya 

pengenalan terhadap kemampuan awal siswa akan berdampak pada 

ketidakmampuan siswa mengaitkan materi yang sudah diketahui sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. Syah (2009:121) menyatakan bahwa 

“kemampuan awal diperoleh dari pengalaman belajar sebelumnya yang 

dibutuhkan sebagai prasyarat untuk mengetahui adanya perubahan”. 

Dari uraian diatas terdapat beberapa permasalahan  yang mempengaruhi 

kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, untuk mengatasi permasalahan 
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tersebut penulis mencoba  menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe 

Treffingger, dengan langkah-langkah nya adalah: (1) Basic tool atau teknik 

Kreativitas I meliputi keterampilan berpikir divergen  dan teknik-teknik kreatif. 

Keterampilan teknik-teknik ini meliputi bagaimana pengembangan kelancaran dan 

kelenturan serta kesedian mengungkapkan pemikiran kreatif kepada orang lain, 

(2) Tingkat II atau Practice with process yaitu memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menerapkan apa yang telah dipelajari pada tingkat I dalam situasi praktis, 

(3) Tingkat III atau working with real problem, yaitu menerapkan keterampilan 

yang dipelajari pada tingkat II  terhadap tantangan pada dunia nyata. Disini siswa 

menggunakan kemampuannya dengan cara-cara yang bermakna bagi 

kehidupannya. Model kooperatif tipe Treffingger ini adalah model pembelajaran 

yang membantu siswa untuk berfikir kreatif dalam memecahkan masalah, dan 

membantu siswa menguasai konsep-konsep fisika, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menunjukkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya 

termasuk kemampuan Kreativitas dan pemecahan masalah.  

Beberapa peneliti juga telah melakukan penelitian dalam rangka 

menemukan model pembelajaran yang cocok untuk mengatasi permasalahan yang 

berhubungan dengan Kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. 

Diantaranya Polamato (2005) yang menyimpulkan bahwa dengan penerapan 

model Treffingger dapat memperbaiki kemampuan kreatif siswa dan mampu 

memecahkan masalah matematika. Haryono (2009), juga pernah melakukan 

penelitian yang serupa, yang berkesimpulan dengan pembelajaran model 

Treffinger dapat menumbuhkan kreativitas dalam pemecahan masalah operasi 
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hitung. Sentaury (2009) juga telah melakukan penelitian yang berkesimpulan  

bahwa model Treffinger telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ramadhan 

(2009) menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Treffinger lebih baik dari pada hasil belajar matematika 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Namun dari beberapa 

peneliti diatas meneliti hasil belajar siswa secara umun, oleh karena  itu penulis 

tertarik untuk menyelidiki pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Treffinger terhadap kreativitas dan   kemampuan pemecahan masalah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar fisika siswa di SMAN 6 Padang masih rendah.  

2. Siswa belum mampu berfikir kreatif  atau belum memiliki kreativitas yang 

tinggi. 

3. Siswa belum mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik. 

4. Model Pembelajaran kooperatif  tipe Treffinger belum pernah diterapkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang 

penulis miliki, dan agar penelitian ini lebih terpusat dan terarah serta mencapai 

hasil yang diinginkan, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh model 
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pembelajaran kooperatif  tipe Treffinger terhadap  kreativitas  dan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa  kelas XI  IPA SMAN 6 Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan  masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Apakah kreativitas siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif 

tipe Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 

model pembelajaran konvensional. 

b. Apakah kreativitas yang berkemampuan awal tinggi lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang yang berkemampuan awal rendah dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Treffinger. 

c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger 

dengan kemampuan awal dalam mempengaruhi Kreativitas. 

d. Apakah Kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh model 

pembelajaran kooperatif tipe Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 

e. Apakah Kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan awal 

tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang yang berkemampuan awal 

rendah dalam model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger 

f. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger 

dengan kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

a. Menyelidiki kreativitas siswa yang memperoleh model pembelajaran 

kooperatif tipe Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

memperoleh model pembelajaran konvensional. 

b. Menyelidiki kreativitas siswa yang berkemampuan awal tinggi lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awal rendah dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Treffinger  

c. Menyelidiki interaksi antara model pembelajaran kooperatif  tipe Treffinger 

dan kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan Kreativitas. 

d. Menyelidiki kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh model 

pembelajaran kooperatif tipe Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 

e. Menyelidiki kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan 

tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awal 

rendah dalam  model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger 

f. Menyelidiki interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe Treffinger dan 

kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah 

siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai maka hasil penelitian ini 

diharapkan berguna untuk: 

1. Bagi siswa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger dapat 

dijadikan acuan untuk bisa melibatkan diri dalam pemebelajaran fisika dan 

dapat memperbaiki Kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. 

2. Bagi guru model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger ini dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan Kreativitas dan 

kemampuan pemecahan masalah. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan pemicu untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan Kreativitas 

dan kemampuan pemecahan masalah. 

4. Bagi peneliti lainnya dapat dijadikan sumber ide untuk melakuakan penelitian 

di bidang pendidikan yang berhubungan dengan kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah. 

 

G. Defenisi Operasional 

1. Model Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran secara 

berkelompok, dimana siswa dikelompokkan dari berbagai latar belakang yang 

berbeda-beda. Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik kelas 

praktis yang dapat digunakan guru setiap hari untuk membantu siswanya 

belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan-keterampilan dasar 

sampai pemecahan masalah yang kompleks. Dalam pembelajaran Kooperatif, 
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siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu belajar satu 

sama  lainnya. Kelompok-kelompok tersebut beranggotakan siswa dengan hasil 

belajar tinggi, rata-rata, dan rendah, laki-laki dan perempuan, siswa dengan 

latar belakang yang berbeda-beda.” 

2. Yang dimaksud Model Treffinger dalam penelitian ini seperangkat cara dan 

prosedur kegiatan belajar yang langkah-langkahnya meliputi  (1) Basic tool 

atau teknik Kreativitas I meliputi keterampilan berpikir divergen  dan teknik-

teknik kreatif. Keterampilan teknik-teknik ini meliputi bagaimana 

pengembangan kelancaran dan kelenturan serta kesedian mengungkapkan 

pemikiran kreatif kepada orang lain, (2) Tingkat II atau Practice with process 

yaitu memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan apa yang telah 

dipelajari pada tingkat I dalam situasi praktis, (3) Tingkat III atau working with 

real problem, yaitu menerapkan keterampilan yang dipelajari pada tingkat II  

terhadap tantangan pada dunia nyata. Disini siswa menggunakan 

kemampuannya dengan cara-cara yang bermakna bagi kehidupannya. 

3. Kreativitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir 

kreatif yang meliputi kemampuan kelancaran, keluwesan, keaslian dan 

elaborasi. Kelancaran didefenisikan sebagai kemampuan memberikan ide-ide 

yang tepat dan cepat yang relevan dengan masalah yang diberikan. Keluwesan 

didefenisikan sebagai kemampuan menghasilkan beragam ide dalam 

memecahkan masalah yang diberikan. Keaslian didefenisikan sebagai 

kemampuan memberikan jawaban dengan cara-cara yang unik dan tak lazim 

diberikan orang lain. Elaborasi didefenisikan sebagai kemampuan memberikan 
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ide atau jawaban yang bersifat uraian atau penjelasan secara rinci dari masalah 

yang diberikan. 

4. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan pemecahan masalah  

menurut langkah-langkah polya yaitu: memahami masalah, merencanakan 

pemecahannya, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

mengenai pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger terhadap 

kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, dapat disimpulkan: 

a. Kreativitas siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe 

Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 

model pembelajaran konvensional, baik untuk ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

b. Kreativitas siswa yang berkemampuan awal tinggi lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awal rendah dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger, baik untuk ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor 

c. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe 

Treffinger dan kemampuan awal dalam mempengaruhi Kreativitas siswa 

baik untuk ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

d. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh model 

pembelajaran kooperatif tipe Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional, baik untuk 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

e. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan awal tinggi 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awal rendah 
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dalam model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger, baik untuk ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor 

f. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe 

Treffinger dan kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah siswa baik untuk ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

 

B. Implikasi 

  Dari hasil penelitian yang dilakukan secara konsisten menunjukan bahwa 

kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh model 

pembelajaran kooperatif tipe Treffinger yang lebih tinggi dibandingakan dengan 

siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Berhubungan dengan 

hasil penelitian tersebut, dengan penggunaan model Pembelajaran kooperatif tipe 

Treffinger diharapkan siswa lebih kreatif dalam kegiatan pembelajaran fisika dan 

mempunyai  kreativitas dan pemecahan masalah yang bagus, baik dalam 

akademik maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penelitian ini menemukan bahwa secara keseluruhan kreativitas dan 

kemampun pemecahan masalah yang mengikuti model pembelajaran kooperatif 

tipe Treffinger lebih tinggi dari pada siswa  yang memperoleh model 

pembelajaran konvensionl. Temuan penelitian ini mengandung implikasi 

pentingnya mempertimbangkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Treffinger untuk memperoleh kreativitas dan pemecahan masalah yang lebih 
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tinggi. Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dalam kooperatif tipe 

Treffinger memberikan manfaat yang besar baik bagi guru maupun siswa.  

Hasil penelitian ini mempunyai konsekuensi bahwa penggunaan 

kooperatif tipe Treffinger dapat meningkatkan kreativitas dan pemecahan 

masalah. Hal ini karena siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan belajarnya 

diciptakan secara nyata, dan ini sangat sesuai dengan tuntutan kreativitas dan 

pemecahan masalah. Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri 

apa yang dipelajarinya, sehingga penggunaan kreativitas dan pemecahan masalah 

menjadikan siswa kreatif dan cakap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

direncanakan.  

 

C. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dicapai, dikemukakan beberapa saran berikut: 

1. Untuk mendapatkan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah  yang 

lebih optimal, diperlukan inovasi dan wawasan guru dalam menvariasikan 

pemberian pengalaman belajar kepada siswa yang dapat dikaitkan dengan 

dunia nyata.  

2. Perlu ada komitmen yang tinggi dari pihak sekolah untuk memfasilitasi 

peralatan laboratorium agar model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger 

dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata bagi siswa. 

3. Kemampuan awal siswa bukan hanya dilihat dari nilai kognitif, tetapi juga 

afektif dan psikomotor. Oleh sebab itu untuk mengatasi keterbatasan ini 
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seorang guru harus memberikan tes awal kognitif dan tes awal psikomotor pada  

siswa, sehingga terlihat perkembangan hasil belajar fisika untuk ketiga ranah. 

4. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian ini, diharapkan dapat 

menambah tingkat kategori kemampuan awal tinggi, sedang, rendah sehingga 

didapatkan hasil  
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